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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pendataan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Besusu Barat, Kota Palu, sebagai arsip
pemerintah kelurahan serta memberikan pendampingan teknologi kepada pelaku
UMKM dalam pemanfaatan platform digital. Metode yang digunakan meliputi
pemetaan lokasi UMKM, pendataan langsung, dan pelatihan pemasaran online melalui
media sosial dan platform e-commerce. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM memiliki potensi besar namun masih mengandalkan metode
pemasaran offline. Beberapa pelaku UMKM yang telah menggunakan metode
pemasaran online melaporkan peningkatan omset hingga 40%. Namun, ada tantangan
seperti penolakan beberapa pelaku UMKM untuk didata dan keterbatasan akses
internet yang menjadi hambatan dalam pemanfaatan teknologi digital. Saran untuk
kegiatan mendatang adalah meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya pendataan,
menyediakan pelatihan lanjutan terkait teknologi digital, serta memfasilitasi pelaku
UMKM dengan infrastruktur internet yang lebih baik.

Kata kunci: UMKM, pendataan, pendampingan teknologi, pemberdayaan masyarakat,

Abstract
This community service activity aims to collect data from Micro, Small, and Medium
Enterprises (UMKM) in Besusu Barat Village, Palu City, as an archive for the local government
and provide technology assistance to UMKM actors in utilizing digital platforms. The methods
used include initial discussions with the village government, mapping of UMKM locations,
direct data collection, and training on online marketing through social media and e-commerce
platforms. The results show that most UMKM actors have significant potential but still rely on
offline marketing methods. Some UMKM actors who have adopted online marketing reported an
increase in revenue of up to 40%. However, challenges such as the refusal of some UMKM actors
to be recorded and limited internet access hinder the adoption of digital technology.
Recommendations for future activities include increasing outreach on the importance of data
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collection, providing advanced training on digital technology, and facilitating UMKM actors
with better internet infrastructure.

Keywords: SMEs, data collection, technology assistance, community empowerment, Besusu
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1.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelurahan Besusu Barat, Kecamatan Palu Timur, Kota Palu, merupakan
salah satu wilayah dengan potensi ekonomi lokal yang cukup besar melalui
keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebagian besar
UMKM bergerak di sektor makanan dan minuman, seperti nasi kuning,
gorengan, bakso bakar, es cendol, dan lain-lain. Namun, meskipun memiliki
potensi besar, pelaku UMKM di Kelurahan Besusu Barat masih menghadapi
berbagai kendala, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi modern untuk
mendukung usaha mereka.

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah minimnya pemahaman
pelaku UMKM tentang penggunaan teknologi digital, seperti media sosial atau
platform e- commerce, sebagai sarana pemasaran online. Data menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM di Kelurahan Besusu Barat hanya menggunakan
metode pemasaran offline, seperti penjualan langsung di tempat atau melalui
pelanggan tetap. Hal ini tentu membatasi jangkauan pasar mereka, sehingga
omset bulanan yang dihasilkan relatif kecil. Misalnya, beberapa UMKM seperti
usaha nasi kuning dan gorengan hanya mampu menghasilkan omset rata-rata
Rp100.000 per hari, tergantung skala usaha dan lokasi pemasaran.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2023) , UMKM yang
tidak memanfaatkan teknologi digital cenderung memiliki pertumbuhan yang
lambat dibandingkan dengan UMKM yang telah mengadopsi teknologi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital seperti
Instagram, WhatsApp, dan Shopee dapat meningkatkan omset UMKM hingga
40% dalam waktu enam bulan. Selain itu, Rahman & Putri (2022) menemukan
bahwa pelaku UMKM yang menerima pendampingan teknologi memiliki
tingkat keberhasilan lebih  tinggi dalam mengembangkan usaha mereka
dibandingkan dengan pelaku UMKM yang tidak menerima pendampingan sama
sekali.

Selain itu, data UMKM yang dimiliki oleh pemerintah kelurahan juga belum
sepenuhnya lengkap. Beberapa pelaku UMKM menolak untuk didata karena
alasan privasi atau ketidakpahaman tentang pentingnya pendataan. Padahal,

data yang
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valid sangat diperlukan sebagai arsip pemerintah kelurahan untuk merancang
program pemberdayaan UMKM secara lebih efektif. Oleh karena itu, tim penulis
melakukan kegiatan pendataan dalam membantu pemerintah kelurahan untuk
melakukan pendataan kembali UMKM sekaligus memberikan pendampingan
teknologi kepada pelaku UMKM agar dapat meningkatkan daya saing usaha
mereka di era digital.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa masalah utama yang perlu
diatasi adalah:
Data UMKM di Kelurahan Besusu Barat belum sepenuhnya lengkap, sehingga
sulit bagi pemerintah kelurahan untuk merancang program pemberdayaan
UMKM secara optimal.
Pelaku UMKM kurang memanfaatkan teknologi digital, terutama dalam hal
pemasaran online, yang menghambat perkembangan usaha mereka.
Beberapa pelaku UMKM menolak untuk didata karena kurangnya pemahaman
tentang pentingnya pendataan sebagai langkah awal dalam pemberdayaan
usaha.
Tujuan Kegiatan
. Mendata seluruh UMKM yang ada di Kelurahan Besusu Barat sebagai arsip
pemerintah kelurahan untuk keperluan perencanaan program pemberdayaan
UMKM.
. Memberikan pendampingan teknologi kepada pelaku UMKM, khususnya dalam
pemanfaatan media sosial dan platform digital untuk pemasaran.
Kajian Literatur

Pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM telah menjadi topik penelitian
yang banyak dibahas dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Pratama &
Wijaya (2023) , penerapan strategi pemasaran digital dapat meningkatkan
visibilitas produk UMKM di pasar global. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa pelaku UMKM yang menggunakan platform e-commerce  seperti

Tokopedia dan Shopee mampu
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menjangkau konsumen di luar wilayah geografis mereka, sehingga meningkatkan
omset secara signifikan.

Selain itu, Hidayatullah et al. (2022) menyoroti pentingnya pendampingan
teknologi sebagai faktor kunci dalam keberhasilan UMKM. Mereka menemukan
bahwa pelaku UMKM yang menerima pelatihan tentang penggunaan aplikasi
pembukuan digital dan pemasaran online memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengelola usaha mereka. Pelatihan ini juga membantu pelaku UMKM
mengatasi tantangan seperti kurangnya akses ke informasi pasar dan kesulitan
dalam mengelola keuangan usaha.

Penelitian lain oleh (Zaini, 2024) menunjukkan bahwa Digitalisasi
memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
pasar, dan mengoptimalkan hubungan dengan konsumen. Namun keberhasilan
UMKM dalam mengadopsi teknologi perlu didukung oleh berbagai pemangku
kepentingan guna peningkatan literasi digital dan akses terhadap teknologi.
Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku UMKM
sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi
digital UMKM.

Berdasarkan kajian literatur ini, kegiatan pengabdian di Kelurahan Besusu
Barat dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM
melalui pendataan yang komprehensif dan pendampingan teknologi yang
berkelanjutan. Diharapkan, kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam
mendorong UMKM di Kelurahan Besusu Barat untuk lebih kompetitif di era
digital.

METODE

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Besusu Barat, Kecamatan
Palu Timur, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Kegiatan ini berlangsung
mulai tanggal 21 April 2025 hingga 16 Mei 2025 . Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada potensi ekonomi lokal melalui keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang tersebar di berbagai RT dan RW di wilayah tersebut.
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Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM di Kelurahan
Besusu Barat. Berdasarkan data awal yang diperoleh dari pemerintah kelurahan,
terdapat sekitar 25 UMKM aktif yang belum terdata, menjadi target pendataan
dan pendampingan teknologi. Sebagian besar UMKM bergerak di sektor
makanan dan minuman, seperti nasi kuning, gorengan, bakso bakar, es cendol,
danlain-lain.
Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara sistematis untuk
memastikan efektivitas pendataan dan pendampingan teknologi kepada pelaku
UMKM. Adapun tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1. Diskusi Awal dengan Pemerintah Kelurahan
Kegiatan dimulai dengan diskusi bersama pemerintah kelurahan pada
tanggal 21 April 2025 . Diskusi ini bertujuan untuk memahami kondisi
data UMKM yang sudah ada serta mengidentifikasi kendala yang
dihadapi oleh pelaku UMKM di wilayah tersebut. Selain itu, diskusi ini
juga digunakan untuk menyusun strategi pendataan ulang dan
merencanakan program pendampingan teknologi.
2. Pemetaan Lokasi UMKM
Pada tanggal 22 April 2025, tim melakukan pemetaan lokasi UMKM di
Kelurahan Besusu Barat. Pemetaan ini dilakukan untuk menentukan titik-
titik lokasi UMKM yang akan didata dan didampingi. Data lokasi ini
kemudian digunakan untuk mempermudah proses pendataanlangsung.
3. Persiapan Administrasi dan Format Pendataan
Persiapan administrasi dilakukan pada tanggal 23-24 April 2025 . Tim
menyiapkan format pendataan UMKM yang mencakup informasi seperti
nama pemilik usaha, jenis usaha, modal awal, omset bulanan, metode
pemasaran, dan jumlah tenaga kerja. Format ini dirancang berdasarkan

template formulir yang telah disediakan oleh pemerintah kelurahan.
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4. Pelaksanaan Pendataan dan Pendampingan Teknologi
Pendataan langsung dilakukan mulai tanggal 26 April hingga 10 Mei 2025
. Tim mendatangi setiap lokasi UMKM untuk mengumpulkan data secara
manual menggunakan formulir pendataan. Selain itu, tim juga
memberikan pendampingan teknologi kepada pelaku UMKM, khususnya
dalam hal pemanfaatan media sosial (seperti Instagram, WhatsApp, dan
Facebook) dan platform e-commerce (seperti Shopee dan Tokopedia)
untuk pemasaran online. Dalam pendampingan ini, pelaku UMKM
diajarkan cara membuat akun bisnis di media sosial, mengunggah foto
produk, menulis deskripsi produk, dan mengelola pesanan melalui
platform digital. Beberapa pelaku UMKM juga dibimbing untuk
menggunakan aplikasi pembukuan sederhana guna mengelola keuangan
usaha mereka secara lebih efisien.

5. Perekapan dan Penyerahan Data UMKM
Setelah pendataan selesai, tim melakukan perekapan data UMKM pada
tanggal 11-12 Mei 2025 . Data yang telah dikumpulkan kemudian
diserahkan kepada pemerintah kelurahan pada tanggal 13 Mei 2025
sebagai arsip resmi. Pada tahap ini, tim juga melakukan revisi data
berdasarkan masukan dari pemerintah kelurahan untuk memastikan
keakurataninformasi.

6. Finalisasi dan Penyelesaian Laporan
Tahap akhir kegiatan adalah finalisasi penyerahan data UMKM pada
tanggal 14-15 Mei 2025 . Seluruh data yang telah direvisi diserahkan
kepada pemerintah kelurahan dalam bentuk dokumen cetak dan digital.

Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan
Diskusi Awal — Pemetaan Lokasi — Persiapan Administrasi — Pendataan &

Pendampingan — Perekapan Data — Penyerahan Data — Finalisasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Kegiatan pendataan dan pendampingan pemanfaatan teknologi UMKM di

Kelurahan Besusu Barat berhasil mengumpulkan data dari 25 UMKM yang

tersebar di berbagai RT dan RW. Data yang dikumpulkan mencakup informasi

tentang nama pemilik usaha, jenis usaha, modal awal, omset bulanan, metode

pemasaran, dan jumlah tenaga kerja. Berdasarkan hasil pendataan, sebagian

besar UMKM bergerak di sektor makanan dan minuman, seperti nasi kuning,

gorengan, bakso bakar, es cendol, dan teh poci.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut adalah tabel hasil
pendataan UMKM di Kelurahan Besusu Barat:
Tabel 1. Data UMKM di Kelurahan Besusu Barat Tahun 2025

No| Nama Usaha Jenis Metode Modal | Omset Jumla
Usah Pemasara | Awal Bulanan | h Digital
1 | Nasi Kuning | Makanan Offline 11'.100\0.000 150.8(‘)0/\hari " *
2 | Gorengan Makanan| Offline 7.000.000+ | 1.000.000+/hari 4 o
3 | Teh Poci Minuman - - - -
4 | Segar Minuman| Offline - 100.000— 1 **
& 150.000/hari
5 | Titan Kitchen Makanan| Offline - 300.000/hari 1 o
&
6 | JagonyaMilo, Minuman  Offline - 100.000/hari 1 *
&
Gorengan Makanan| Offline 1.000.000 100.000/hari - o
Somay Makanan Offline - 1.000.000+/hari - *
Mas Muji
9 | Pisan Makanan | Offline 1.500 50.000/hari - *
&
10 | Warung Makanan| Offline 3.000.000 200.000- - ok
Prasmana 300.000/hari
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11 | Bakso Makanan | Offline 2.500.000 100.000/hari o
Bakar &

12 | Kacang Makanan Offline 5.000.000 500.000/hari *

13 | Kacang Makanan| Offline 5.000.000 500.000/hari ok

14 | Kacang Makanan Offline 5.000.000 500.000/hari *

15 | Kacang Makanan Offline 5.000.000 200.000- *
Rebus 300.000/hari

16 | Roti Bakar Makanan | Offline 5.000.000 15.000- .

30.000/hari

17 | Borokoko Makanan | Offline - 300.000- *
k Friend 700.000/hari
Chicken

18 | MB Daeng Makanan| Offline 5.000.000+ 1.500/hari ok
(Nasi

19 | Somay Makanan | Offline - 30.000- *

80.000/hari

20 | Gorengan Makanan| Offline - 1.000.000/hari *

21 | Pop Ice Makana Offline - 200.000- ot
dan n& 300.000/hari
Somay Minum

22 | Gorengan Makanan Offline 500.000 400.000/hari *

23  Es Cendol  Minuman, Offline 1.000.000 | 750.000/bulan S
dan Bubur
Kacang Ijo

24 Box EsMilo | Minuman| Offline 11.000.000 | 500.000/hari o

&
25 | Gorengan Makanan| Offline - - *

Catatan : Beberapa pelaku UMKM tidak memberikan data lengkap karena penolakan

untuk didata atau keterbatasan informasi yang dimiliki.
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Keterangan:

1.

(*) Belum memanfaatkan digital : Pelaku UMKM yang hanya menggunakan
metode pemasaran offline dan belum pernah menggunakan teknologi digital
untuk usahanya.

(**) Sudah memanfaatkan digital : Pelaku UMKM yang sebelumnya sudah
menggunakan platform digital (seperti media sosial atau e-commerce) untuk
pemasaran online.

(***) Memanfaatkan digital setelah pendampingan : Pelaku UMKM yang
awalnya tidak menggunakan teknologi digital, namun mulai mengadopsinya
setelah mendapatkan pendampingan dari tim pengabdi.

Selain itu, pendampingan teknologi yang diberikan kepada pelaku UMKM
membantu mereka memahami cara menggunakan media sosial (seperti
Instagram, WhatsApp, dan Facebook) serta platform e-commerce (seperti Shopee
dan Tokopedia) untuk memasarkan produk mereka. Pelaku UMKM juga
diajarkan cara membuat akun bisnis, mengunggah foto produk, menulis
deskripsi produk, dan mengelola pesanan secara efisien.

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi selama kegiatan ini.
Pertama, beberapa pelaku UMKM menolak untuk didata karena alasan privasi
atau ketidakpahaman tentang pentingnya pendataan. Kedua, beberapa pelaku
UMKM masih enggan untuk mengadopsi teknologi digital karena keterbatasan
akses internet, kurangnya pemahaman teknis, atau merasa bahwa metode
pemasaran offline sudah cukup efektif.

Pembahasan

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kelurahan Besusu
Barat memiliki potensi besar untuk berkembang, namun masih memerlukan
dukungan dalam hal pemanfaatan teknologi digital. Penelitian oleh Setiawan &
Rahmawati (2023) menunjukkan bahwa salah satu faktor utama vyang
menghambat transformasi digital UMKM adalah rendahnya literasi digital di
kalangan pelaku usaha. Hal ini sesuai dengan temuan dalam kegiatan ini, di
mana beberapa pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memahami

penggunaan platform digital. Oleh
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karena itu, pendampingan teknologi yang dilakukan dalam kegiatan ini menjadi
langkah penting untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terkait
pemasaran online.

Menurut Prasetyo et al. (2022) , pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pemasaran dapat meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal maupun
global. Penelitian mereka menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang
menggunakan media sosial untuk memasarkan produk mereka mampu
meningkatkan omset hingga 30% dalam waktu enam bulan. Temuan ini relevan
dengan hasil kegiatan ini, di mana beberapa pelaku UMKM vyang telah
menggunakan metode pemasaran online melaporkan peningkatan omset sebesar
20-40% .

Selain itu, Wijaya & Purnomo (2023) menyoroti pentingnya kolaborasi
antara pemerintah, akademisi, dan pelaku UMKM dalam mendukung
transformasi digital. Mereka menemukan bahwa program pendampingan
teknologi yang melibatkan tim pengabdi dapat memberikan dampak positif bagi
pelaku UMKM, baik dalam hal peningkatan pengetahuan teknis maupun
motivasi untuk mengadopsi teknologi. Hal ini sesuai dengan pengalaman dalam
kegiatan ini, di mana pelaku UMKM yang menerima pendampingan teknologi
menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk belajar dan mengembangkan usaha
mereka.

Namun, seperti yang ditemukan dalam kegiatan ini, beberapa pelaku
UMKM masih enggan untuk mengadopsi teknologi digital karena keterbatasan
infrastruktur, seperti akses internet yang terbatas. Menurut Hakim &
Nurhasanah (2022) , akses internet yang tidak merata di daerah pedesaan atau
pinggiran kota menjadi salah satu hambatan utama dalam transformasi digital
UMKM. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu memperbaiki infrastruktur
digital.

Pendapat UMKM tentang Manfaat Teknologi Digital

Pelaku UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital menyampaikan
beberapa manfaat yang mereka rasakan. Pertama, mereka merasa bahwa
pemasaran online membantu meningkatkan jangkauan pasar mereka. Misalnya,
pelaku UMKM seperti Titan Kitchen dan Jagonya Milo melaporkan bahwa
mereka mulai mendapatkan pesanan dari luar wilayah Kelurahan Besusu

Barat setelah
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menggunakan platform media sosial seperti Instagram dan WhatsApp.
Kedua, beberapa pelaku UMKM menyampaikan bahwa teknologi digital
membantu mereka mengelola usaha secara lebih efisien, terutama dalam hal
pencatatan transaksi dan pengelolaan stok barang.
Usulan Kebutuhan UMKM

Pertama, beberapa pelaku UMKM menyampaikan bahwa mereka
membutuhkan pelatihan lanjutan terkait teknologi digital, seperti cara
membuat konten promosi yang menarik, mengelola keuangan usaha secara
digital, atau menggunakan aplikasi e-commerce. Pelatihan ini dinilai penting
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha secara
modern.

Kedua, beberapa pelaku UMKM menyampaikan bahwa mereka
membutuhkan dukungan modal untuk mengembangkan usaha mereka.
Misalnya, beberapa pelaku UMKM ingin membeli perangkat elektronik
seperti smartphone atau laptop untuk mendukung pemasaran online, namun
terkendala oleh keterbatasan modal. Oleh karena itu, program bantuan
modal dari pemerintah atau lembaga keuangan dinilai sangat penting untuk
membantu pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi digital.
Rekomendasi

Berdasarkan hasil kegiatan ini, beberapa rekomendasi untuk kegiatan
mendatang adalah:
1. Meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya pendataan UMKM kepada
pelaku usaha.
2. Memberikan pelatihan lanjutan terkait teknologi digital, seperti pembukuan
digital dan pemasaran online.
3. Menyediakan program bantuan modal atau pinjaman lunak untuk

mendukung pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi digital.

4. KESIMPULAN
Kegiatan pendataan dan pendampingan pemanfaatan teknologi UMKM
di Kelurahan Besusu Barat berhasil mengumpulkan data dari 25 UMKM
yang tersebar di berbagai RT dan RW. Sebagian besar pelaku UMKM
bergerak di sektor =~ makanan dan minuman, dengan metode pemasaran
mayoritas offline. Hanya beberapa UMKM yang telah memanfaatkan

platform digital untuk pemasaran online, seperti Titan Kitchen, Jagonya Milo,
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dan Box Es Milo.

Pendampingan teknologi yang diberikan kepada pelaku UMKM membantu
meningkatkan pemahaman mereka terkait penggunaan media sosial (seperti
Instagram, WhatsApp, dan Facebook) serta platform e-commerce (seperti Shopee
dan Tokopedia). Beberapa pelaku UMKM yang telah menggunakan metode
pemasaran online melaporkan peningkatan omset sebesar 20-40% dibandingkan
dengan sebelumnya. Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
penolakan beberapa pelaku UMKM untuk didata dan keterbatasan akses
internet yang menjadi hambatan dalam pemanfaatan teknologi digital.

Berdasarkan hasil kegiatan ini, beberapa rekomendasi untuk kegiatan
mendatang adalah:

1. Meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya pendataan UMKM kepada
pelaku usaha.

2. Memberikan pelatihan lanjutan terkait teknologi digital, seperti
pembukuan digital dan pemasaran online.

3. Memfasilitasi pelaku UMKM dengan akses internet yang lebih baik

melalui kerja sama dengan penyedia layanan telekomunikasi.
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